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Abstract, This study aims to find out how to manage family finances with economic
pressures to meet family needs, the process of preparing family financial budgets and
the level of welfare of young families. This research uses descriptive qualitative
research method with 3 respondents from young families with age below or equal to
30 years and at least 1 child with a maximum age of 6 years in the Mangliawan Village,
Pakis District, Malang Regency. Based on interviews and observations with
respondents it is known that economic pressures, family financial management and the
level of welfare of young families in Mangliawan Village are related to each other.
Financial management is very important for young families especially to anticipate
economic pressures and determine the level of welfare of young families.
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengelola keuangan
keluarga dengan adanya tekanan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
proses penyusunan anggaran keuangan keluarga dan tingkat kesejahteraan keluarga
muda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 3
responden dari keluarga muda dengan usia di bawah atau sama dengan 30 tahun dan
minimal memiliki 1 anak dengan usia maksimal 6 tahun di Desa Mangliawan
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Berdasarkan dari wawancara dan observasi
dengan responden diketahui bahwa tekanan ekonomi, manajemen keuangan keluarga
dan tingkat kesejahteraan keluarga muda di Desa Mangliawan berkaitan satu sama
lain. Manajemen keuangan sangat penting bagi keluarga muda terutama untuk
mengantisipasi terjadinya tekanan ekonomi serta menentukan tingkat kesejahteraan
keluarga muda.

Kata Kunci:  Tekanan Ekonomi, Manajemen Keuangan Keluarga,
Kesejahteraan Keluarga Muda

I. PENDAHULUAN
Rumah tangga adalah sekumpulan orang-orang yang tinggal bersama dan
menggunakan sumber daya yang kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Sedangkan keluarga adalah orang-orang yang memiliki keterkaitan sosial-biologis
yang dapat ditemukan melalui ikatan pernikahan, kelahiran atau adopsi dan
menggunakan sumber daya secara kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
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Perbedaan yang samar tersebut membawa rumah tangga maupun keluarga
memiliki tujuan yang sama untuk dicapai.

Sebagian besar keluarga muda di Kecamatan Pakis yang memulai
kehidupan mereka dari titik paling dasar diawali dengan menanggung beban
kebutuhan rumah tangga. Dimulai dari kebutuhan pokok sehari-hari hingga
kebutuhan rumah tangga lainnya yang umum digunakan dalam sebuah rumah
tangga. Pada awal kehidupan keluarga muda hanya akan di isi dengan suami dan
istri dan seiring berjalannya waktu akan terdapat kehadiran anak. Kehadiran anak
akan menambah beban keluarga, yaitu suami yang harus menafkahi keluarganya
dan istri sebagai pengelola keuangan rumah tangga harus mengelola keuangan
sebaik-baiknya agar tidak terjadi ketidaksetaraan antara pendapatan dengan
kebutuhan rumah tangga.

Tekanan ekonomi dapat mempengaruhi interaksi dalam perkawinan dan
umumnya meningkatkan perasaan depresi, pertengkaran hingga konflik dalam
rumah tangga (Elder et al., 1992; Leinonen et al., 2002; Robila & Krishnakumar,
2005). Tekanan ekonomi pada sebuah keluarga dalam hal kesulitan keuangan dapat
menghilangkan gairah anggota keluarga dan mengganggu proses interaksi sehingga
berdampak terhadap kesejahteraan keluarga.

Kesejahteraan keluarga dimulai dari pondasi dasar untuk dapat memenuhi
kebutuhan keluarga yang dapat dicapai melalui kondisi ekonomi yang baik
(Dariyo, 2014). Ekonomi merupakan salah satu fungsi keluarga yang sangat vital
karena berdampak langsung terhadap kesejahteraan keluarga. Tekanan ekonomi
keluarga dapat berasal dari banyaknya beban yang harus ditanggung, misalnya
kebutuhan sehari-hari seperti sandang pangan yang harganya semakin meningkat
dari waktu ke waktu serta pendidikan anak yang harus dipenuhi oleh orang tua.

Seseorang yang memiliki tujuan keuangan memerlukan sebuah rencana
keuangan sebagai panduan untuk bisa mencapai tujuannya (Safir Senduk, 2000).
Sebuah keluarga tidak hanya memiliki satu tujuan keuangan didalamnya, namun
terdapat banyak tujuan keuangan yang ingin dicapai, seperti diantaranya
mempersiapkan dana pendidikan anak, mengelola keuangan sehari-hari hingga
mempersiapkan masa pensiun, dan lain sebagainya. Maka dari itu, rencana
pengelolaan keuangan keluarga sangat dibutuhkan oleh sebuah keluarga untuk
mencapai kesejahteraan keluarga.

Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan melihat
fenomena yang selama ini menjadi permasalahan keluarga yaitu mereka tidak
memiliki pengetahuan mengenai manajemen keuangan keluarga sehingga apabila
terjadi  ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, hal itu
menimbulkan persepsi bahwa keluarga tersebut mengalami tekanan ekonomi.
Padahal yang sebenarnya terjadi adalah ketidaktahuan keluarga untuk
memanajemen keuangan keluarga dengan baik dan benar.

Penelitian ini menunjukkan kaitan antara tekanan ekonomi, manajemen
keuangan keluarga dan tingkat kesejahteraan keluarga muda di Desa Mangliawan
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tekanan ekonomi dan manajemen keuangan keluarga serta
tingkat kesejahteraan keluarga muda itu berkaitan. Keterkaitan tersebut karena



perekonomian selalu tidak jauh dengan pola penyusunan keuangan. Dalam
penelitian ini tingkat kesejahteraan keluarga muda adalah sebuah pencapaian yang
diinginkan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dua diantara tiga sumber
responden merasa cukup tertekan dengan kondisi perekonomian mereka, baik
tekanan ekonomi secara objektif maupun secara subjektif. Sedangkan dalam
memanajemen keuangan keluarga dua diantara tiga sumber responden sudah
menentukan anggaran untuk kebutuhan sehari-hari. Kesejahteraan objektif
keluarga muda sebagian besar dikategorikan tidak miskin sedangkan kesejahteraan
keluarga secara subjektif sebagian besar masih merasa kurang dan cukup sejahtera.

Terdapat kaitan antara tekanan ekonomi dengan manajemen keuangan
keluarga untuk kesejahteraan keluarga muda. Tekanan ekonomi berdampak negatif
terhadap manajemen keuangan keluarga dan kesejahteraan keluarga muda.
Sedangkan manajemen keuangan keluarga berdampak positif untuk kesejahteraan
keluarga muda. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin semakin tinggi tekanan
ekonomi subjektif maka akan berdampak kepada kesejahteraan keluarga yang
semakin menurun. Sedangkan apabila semakin baik manajemen keuangan keluarga
tersebut akan semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan keluarga muda.
Keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran menjadi faktor penting yang
akan menunjang kesejahteraan keluarga.
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